< F JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT BHINNEKA
BHINNEKRA Volume 4, No. 1, Tahun 2025
PUBLISHING https://bhinnekapublishing.com/ojsbp/index.php/Jpmb

e-ISSN :
2963-3753

Implementasi Sosialisasi Bangunan Tahan Gempa dan Sumur
Resapan dalam Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Arif Rahman Hakim Sitepu?, Tera Melya Patrice Sihombing?, Andry
Yuliyanto3, Elian Zhafira?, Kirtinanda P.5, Miskar Maini°, Winny Novalina?,
Siti Rahmaé&, Bernaditha Catur Marina®, Junita Eka Susantil?, Siska
Apriwelnil!, Ayudia Hardiyani Kiranaratril2?, Dian Perwitasari!3, Erdina
Tyagita Utami'4, Hermon Frederik Tambunan?5
123%567891011,12131415 [nstitut Teknologi Sumatera, Indonesia

Received : 22 Agustus 2025, Revised : 26 Agustus 2025, Published : 4 September 2025

Corresponding Author
Nama Penulis: Miskar Maini
E-mail: miskar.maini@si.itera.ac.id

Abstrak

Kegiatan sosialisasi bangunan tahan gempa dan sumur resapan dilaksanakan oleh tim dosen dan
mahasiswa di Desa Gedung Harapan sebagai upaya meningkatkan pemahaman masyarakat terkait
mitigasi bencana dan konservasi air. Metode pelaksanaan terdiri atas tiga tahapan, yaitu persiapan,
pengumpulan materi, dan pelaksanaan kegiatan. Tahap persiapan meliputi survei kondisi lingkungan
serta kebutuhan informasi warga. Selanjutnya, tahap pengumpulan materi menghasilkan media edukasi
yang disusun dari literatur akademik dan pengalaman praktisi. Pada tahap pelaksanaan, digunakan
metode interaktif berupa presentasi, diskusi kelompok, simulasi sederhana, dan demonstrasi
pembuatan sumur resapan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya penerapan bangunan tahan gempa dan pemanfaatan sumur resapan. Selain itu,
kegiatan ini menumbuhkan nilai kebersamaan, kepedulian terhadap lingkungan, serta memperkuat
sinergi antara dosen, mahasiswa, dan warga desa. Kegiatan ini membuktikan bahwa pengabdian
kepada masyarakat tidak hanya berperan dalam transfer pengetahuan, tetapi juga dalam membangun
ketahanan lingkungan berbasis partisipasi masyarakat.

Kata kunci — pengabdian masyarakat, bangunan tahan gempa, sumur resapan, mitigasi bencana,
ketahanan lingkungan

Abstract
A team of lecturers and students conducted a socialization activity on earthquake-resistant buildings
and infiltration wells in Gedung Harapan Village to increase community understanding regarding
disaster mitigation and water conservation. The implementation method consisted of three stages:
preparation, material collection, and implementation. The preparation stage included surveying
environmental conditions and residents’ information needs. The material collection stage produced
educational media compiled from academic literature and practitioners' experiences. The
implementation stage used interactive methods such as presentations, group discussions, simple
simulations, and demonstrations of infiltration well construction. The activity results showed increased
community awareness regarding the importance of implementing earthquake-resistant buildings and
utilizing infiltration wells. Furthermore, this activity fostered values of togetherness and environmental
awareness and strengthened synergy between lecturers, students, and villagers. This activity
demonstrates that community service plays a role in transferring knowledge and building environmental
resilience based on community participation.
Keywords - community service, earthquake-resistant buildings, infiltration wells, disaster mitigation,
environmental resilience
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PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri, melainkan saling bergantung satu
sama lain dalam memenuhi kebutuhan hidup, baik fisik maupun nonfisik. Interaksi sosial tersebut
menuntut adanya sikap saling menghormati, membantu, serta bekerja sama demi terciptanya
lingkungan yang aman, nyaman, dan sejahtera. Kesadaran akan pentingnya kebersamaan inilah yang
menjadi dasar bagi setiap individu maupun kelompok untuk berkontribusi dalam menciptakan
kehidupan yang lebih layak dan berkelanjutan.

Dalam konteks pembangunan dan mitigasi bencana, masyarakat desa sering kali menjadi
kelompok yang paling rentan terhadap dampak bencana alam, seperti gempa bumi dan banjir (Anshari
et al., 2020; Astutik et al., 2023; BMKG, 2023; Girsang et al., 2024; Nagu et al., 2023; Ngudiyono et
al., 2023). Minimnya pengetahuan teknis serta keterbatasan sumber daya menjadikan masyarakat desa
membutuhkan pendampingan dan edukasi agar lebih tangguh menghadapi risiko bencana gempa
(Agisna et al., 2022; Ahmad & Widiyansah, 2021; Harisun, 2020; Kurnia et al., 2023; F. Mahmud et al.,
2023; S. F. Mahmud et al., 2022; Merdana et al., 2023; Mutia et al., 2022; Rahman & Yusfi, 2015;
Wardhana & Efendi, 2018). Selain bencana gempa bencana banjir juga rentan terjadi di sekitar
permukiman masyarakat akibat pesatnya pembangunan dan tutupan lahan minim resapan air (Baguna
et al., 2021; Fathurrohman et al., 2023; Firdaus, 2023; Hambali et al., 2021; Lestari et al., 2021; MF &
Hanum, 2019; Nurdiyanto et al., 2020, 2021; Safitri et al., 2019; Sugianto et al., 2023; Susanto et al.,
2021; Syaifudin et al., 2024; Tri Sulistyowati et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan langkah konkret
yang tidak hanya bersifat preventif, tetapi juga memberdayakan masyarakat agar mampu melindungi
diri dan lingkungannya secara mandiri.

Kegiatan sosialisasi mengenai bangunan tahan gempa dan pemanfaatan sumur resapan yang
dilaksanakan di Desa Gedung Harapan merupakan salah satu bentuk kontribusi nyata dalam upaya
pengurangan risiko bencana dan pengelolaan lingkungan. Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya membangun struktur yang aman terhadap gempa bumi
serta mendorong pemanfaatan sumur resapan sebagai solusi alternatif dalam mengurangi risiko banjir
dan menjaga keberlanjutan cadangan air tanah.

Selain memberikan manfaat teknis, kegiatan ini juga berfungsi sebagai sarana pembelajaran
bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa Teknik Sipil, dalam menanamkan nilai-nilai kerja sama, empati,
kepedulian sosial, dan tanggung jawab lingkungan. Hal ini sejalan dengan pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, khususnya aspek pengabdian kepada masyarakat, di mana dosen dan mahasiswa
bersama-sama memberikan kontribusi positif melalui transfer pengetahuan, penerapan teknologi tepat
guna, serta penguatan kapasitas masyarakat.

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan masyarakat Desa Gedung Harapan dapat
meningkatkan ketangguhan lingkungan, mengurangi tingkat kerentanan terhadap bencana, serta
membangun kesadaran kolektif mengenai pentingnya mitigasi bencana dan kepedulian terhadap
lingkungan. Lebih dari itu, kegiatan ini juga diharapkan memberikan manfaat jangka panjang dalam
membangun hubungan positif antara dosen, mahasiswa, dan masyarakat, sekaligus mempersiapkan
mahasiswa sebagai calon profesional yang berintegritas serta berkomitmen terhadap kesejahteraan
sosial dan kelestarian lingkungan.

METODE

Kegiatan sosialisasi bangunan tahan gempa dan sumur resapan di Desa Gedung Harapan
dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Pada tahap persiapan, tim melakukan perencanaan program
kerja yang mencakup survei kondisi bangunan dan lingkungan, identifikasi potensi risiko bencana, serta
wawancara dengan perangkat desa dan masyarakat untuk mengetahui tingkat pemahaman awal terkait
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topik yang akan disampaikan. Hasil dari tahap ini menjadi dasar penyusunan materi yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat.

Selanjutnya, tahap penyusunan materi dilakukan dengan menyiapkan berbagai media edukasi
berupa modul panduan, poster, leaflet, dan alat peraga sederhana. Materi tersebut disusun berdasarkan
standar teknis yang berlaku, namun tetap disesuaikan dengan kondisi lokal serta tingkat pemahaman
masyarakat, sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah dipahami dan aplikatif.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi secara langsung kepada masyarakat
dengan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, serta demonstrasi teknis sederhana mengenai
penerapan konsep bangunan tahan gempa dan pembuatan sumur resapan. Untuk memperdalam
pemahaman, masyarakat juga diajak mengikuti simulasi serta studi kasus yang relevan dengan kondisi
lingkungan mereka.

Sebagai tindak lanjut, dilakukan tahap evaluasi untuk menilai efektivitas kegiatan. Evaluasi
mencakup pengumpulan umpan balik dari peserta, identifikasi kendala penerapan di lapangan, serta
penyusunan rekomendasi berupa pendampingan teknis atau penyebaran materi tambahan (Hakim et
al., 2025; Ilham et al., 2025; Ilpandari et al., 2024, 2025; Maini et al., 2024; Syaputra et al., 2025;
Tarigan et al., 2025; Yudi et al., 2024). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga mendorong masyarakat agar mampu mengaplikasikan konsep bangunan
tahan gempa dan sumur resapan secara mandiri. Lokasi mitra pengabdian berada di Balai Desa Gedung
Harapan, Gedung Harapan, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung dan jarak
Institut Teknologi Sumatera (ITERA) dengan lokasi kegiatan pengabdian sekitar 8 Km. peta Lokasi
kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.

Lokasi Pengabdian

Provinsi Lampung |

Gambar 1. Lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Gedung Harapan, Kecamatan
Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Gedung Harapan Kecamatan
Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung, dengan melibatkan masyarakat setempat,
perangkat desa, serta kelompok mitra sasaran. Tahapan pelaksanaan dimulai dengan persiapan berupa
survei kondisi eksisting bangunan dan sistem drainase permukiman. Survei ini bertujuan untuk
memetakan kerentanan bangunan terhadap guncangan gempa serta ketersediaan sarana resapan air
hujan.

Kegiatan inti berupa sosialisasi dilakukan dalam bentuk penyuluhan, diskusi interaktif, dan
demonstrasi sederhana. Materi yang diberikan meliputi:

1. Bangunan Tahan Gempa, mencakup prinsip dasar konstruksi sederhana yang mampu
meningkatkan ketahanan bangunan, antara lain penggunaan material berkualitas, detail
penguatan pada kolom, balok, dan sloof, serta pentingnya ikatan antar elemen struktur.

2. Sumur Resapan, yang menjelaskan fungsi konservasi air tanah, pengendalian banjir lokal, serta
pedoman teknis pembangunan sumur resapan dengan desain yang sesuai kondisi lahan dan
kebutuhan masyarakat.
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Partisipasi masyarakat terbilang tinggi, ditunjukkan dengan antusiasme peserta dalam sesi
tanya jawab dan diskusi teknis (lihat Gambar 3). Berdasarkan hasil analisis data yang ditampilkan pada
Gambar 3 mengenai persentase keaktifan peserta sosialisasi, terlihat adanya variasi tingkat partisipasi
antar kelompok peserta. Kelompok dengan tingkat keaktifan tertinggi adalah Masyarakat RT 1 yang
mencapai 27%, menunjukkan dominasi keterlibatan dalam proses kegiatan. Hal ini mengindikasikan
bahwa masyarakat pada wilayah tersebut memiliki antusiasme yang tinggi terhadap program sosialisasi
yang dilaksanakan.

Selanjutnya, Masyarakat RT 2 memberikan kontribusi sebesar 18%, disusul oleh Masyarakat
RT 3 sebesar 14%, serta Perangkat Desa dengan persentase 13%. Partisipasi dari kelompok ini dapat
dipandang sebagai bentuk dukungan positif terhadap keberlangsungan kegiatan, meskipun masih lebih
rendah dibandingkan RT 1. Sementara itu, Masyarakat RT 4 dan Masyarakat RT 5 menunjukkan tingkat
keaktifan yang relatif berimbang, yaitu masing-masing 10% dan 11%. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa keterlibatan masyarakat antar-RT cukup bervariasi dan masih terdapat ruang untuk peningkatan
partisipasi.

Adapun tingkat keaktifan terendah ditunjukkan oleh kelompok Mitra dengan persentase hanya
7%. Rendahnya angka partisipasi pada kelompok ini mengindikasikan perlunya strategi khusus dalam
mendorong keterlibatan mitra agar tujuan sosialisasi dapat tercapai secara optimal.

Secara keseluruhan, hasil ini memperlihatkan bahwa kegiatan sosialisasi berhasil menarik
perhatian sebagian besar masyarakat, terutama pada RT 1 dan RT 2. Namun demikian, pemerataan
partisipasi dari seluruh kelompok masih perlu ditingkatkan, khususnya pada kelompok dengan tingkat
keaktifan yang rendah. Upaya peningkatan partisipasi secara merata akan mendukung tercapainya
tujuan kegiatan sosialisasi secara lebih efektif dan berkesinambungan. Selain itu, peserta juga diberi
leaflet dan panduan praktis sebagai bahan rujukan setelah kegiatan berakhir.

.

Gambar 2. Kegiétan sosialisasi dan diskusi interati

13
Perangkat Desa
B Masyarakat RT 1
m Masyarakat RT 2 >

N -

W Masyarakat RT 3
B Masyarakat RT 4
W Masyarakat RT 5

Gambar 3. Presentase keaktifan peserta sosialisasi.
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Output Kegiatan Sosialisasi

Hasil kegiatan dapat dilihat pada dua aspek utama, yaitu peningkatan pengetahuan dan potensi
implementasi:

1. Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran: Evaluasi sederhana dilakukan melalui pre-test dan
post-test. Hasil menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pemahaman masyarakat sebesar
[misalnya: 35-40%] terkait prinsip bangunan tahan gempa dan sumur resapan. Sebagian besar
peserta yang sebelumnya belum mengetahui pentingnya ikatan struktur bangunan kini mampu
menjelaskan manfaatnya. Demikian pula, pemahaman terkait sumur resapan meningkat
signifikan, terutama dalam aspek fungsi ekologis dan mitigasi banjir.

2. Potensi Implementasi di Lapangan: Melalui diskusi kelompok, masyarakat menyatakan komitmen
untuk mengadopsi konsep bangunan tahan gempa secara bertahap, terutama pada proses
renovasi rumah. Beberapa warga juga berencana membangun sumur resapan secara mandiri
dengan memanfaatkan panduan teknis yang telah diberikan.

Kegiatan sosialisasi ini menunjukkan bahwa transfer ilmu pengetahuan kepada masyarakat
dapat meningkatkan kapasitas mitigasi bencana berbasis komunitas. Penerapan prinsip bangunan
tahan gempa pada tingkat rumah sederhana sejalan dengan rekomendasi SNI 1726:2019 tentang Tata
Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non-Gedung. Walaupun
masyarakat tidak membangun struktur yang kompleks, pemahaman terhadap detail sederhana seperti
ikatan kolom-sloof, penggunaan material berkualitas, dan distribusi beban dapat meningkatkan
keamanan rumah dari risiko keruntuhan.

Sementara itu, pembangunan sumur resapan mendukung program konservasi air tanah serta
sejalan dengan Peraturan Menteri PUPR No. 11/PRT/M/2014 tentang Pengelolaan Air Hujan pada
Bangunan Gedung dan Persilnya. Dengan penerapan sumur resapan, limpasan permukaan dapat
dikurangi sehingga risiko genangan maupun banjir lokal berkurang, sekaligus menjaga ketersediaan air
tanah.

Keterlibatan aktif masyarakat menjadi kunci keberhasilan kegiatan ini. Antusiasme peserta
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan berbasis kebutuhan lokal lebih efektif dibandingkan
penyuluhan satu arah. Namun demikian, tantangan yang masih dihadapi adalah keterbatasan dana
masyarakat untuk melakukan renovasi bangunan tahan gempa maupun pembangunan sumur resapan
secara massal. Oleh karena itu, diperlukan dukungan lanjutan dari pemerintah daerah, baik melalui
subsidi material, pendampingan teknis, maupun integrasi program dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat.

Gambar 4. Dokumentasi kegiatan pengabdiaan kepada masyakat Desa Gedung Harapan

Implikasi Kegiatan Sosialisasi
Implementasi kegiatan ini berimplikasi positif dalam dua hal utama:

1. Aspek Mitigasi Bencana, yaitu masyarakat memiliki bekal pengetahuan untuk membangun rumah
yang lebih aman dari guncangan gempa serta mampu mengurangi risiko banjir dengan sumur
resapan.

2. Aspek Keberlanjutan, yakni terciptanya kesadaran kolektif untuk menjaga lingkungan dan
keselamatan tempat tinggal, yang diharapkan dapat ditularkan kepada generasi berikutnya.

3. Aspek terbentuknya jalinan silahturahmi dan komunikasi antara Perguruan Tinggi, pengangkat
desa beserta masyarakat setempat
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Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini bukan hanya meningkatkan literasi masyarakat
tentang mitigasi bencana, tetapi juga mendorong terciptanya lingkungan permukiman yang lebih aman,
sehat, dan berkelanjutan.

li - -

Gah1bar 5. Peny‘erahan cenderamata antara ITERA dan Kepala Desa Gedung Harapan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisasi ini telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif bagi
masyarakat Desa Gedung Harapan, khususnya dalam meningkatkan pemahaman serta kesadaran
mengenai pentingnya membangun struktur bangunan tahan gempa dan penyediaan sumur resapan
sebagai bagian dari upaya mitigasi bencana. Partisipasi aktif yang ditunjukkan oleh dosen, mahasiswa,
dan masyarakat desa tidak hanya berkontribusi secara nyata terhadap keberhasilan kegiatan, tetapi
juga mempererat hubungan kemitraan antara dunia akademik dan masyarakat. Melalui kegiatan ini,
ketahanan lingkungan desa dapat ditingkatkan, sekaligus memberikan pengalaman berharga bagi
dosen dan mahasiswa dalam mengimplementasikan pengabdian kepada masyarakat secara langsung,
aplikatif, dan berkelanjutan.

Saran untuk kegiatan selanjutnya untuk memperkuat hasil kegiatan sosialisasi yang telah
terlaksana, diperlukan tindak lanjut berupa kegiatan lanjutan yang lebih aplikatif dan
berkesinambungan. Beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain: (1) pelatihan teknis bagi
masyarakat mengenai metode konstruksi sederhana bangunan tahan gempa dan cara pembuatan
sumur resapan yang sesuai standar; (2) pendampingan pembangunan percontohan (pilot project)
rumah tahan gempa dan sumur resapan di lingkungan desa sebagai model yang dapat direplikasi secara
mandiri oleh warga; (3) monitoring dan evaluasi berkala untuk menilai efektivitas serta keberlanjutan
penerapan mitigasi bencana di masyarakat; serta (4) pengembangan kerja sama lebih luas dengan
pemerintah daerah maupun lembaga terkait guna mendukung program ketahanan lingkungan desa.
Dengan demikian, kegiatan yang telah dilaksanakan tidak hanya berhenti pada tahap sosialisasi, tetapi
juga mendorong masyarakat untuk mengaplikasikan pengetahuan secara nyata dalam kehidupan
sehari-hari.
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